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ABSTRAK 

 

Simpang bersinyal jalan Cipaganti-Bapa Husen Bandung sering terjadi 

kemacetan lalulintas.  Mungkin hal tersebut disebabkan adanya arus lalulintas 

yang cukup padat, waktu sinyal yang tidak efektif, dan hambatan samping yang 

berada pada simpang tersebut.  Oleh karena itu perlu penelitian yang lebih rinci 

tentang kinerja operasi simpang tersebut. 

Survei yang dilakukan meliputi: kondisi geometrik simpang, waktu sinyal 

serta arus lalulintas.  Survei dilakukan pada pagi dan sore selama 2 hari .  Analisis 

kinerja berdasarkan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). 

Hasil analisis yang didapat pada pendekat E-ST, DS = 0.880 yang berarti 

melewati ambang batas DS ijin = 0.85.  Setelah mengadakan perbaikan time 

setting maka didapat DS < 0.85.  Kesimpulannya perlu perbaikan time setting 

pada lengan simpang (E) Timur tanpa pelebaran mulut simpang. 
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C = Kapasitas 

c = Waktu siklus 

cua = Waktu siklus pra penyesuaian 

D = Tundaan rata-rata 

DG = Tundaan geometrik 

DS = Derajat kejenuhan  

DT = Tundaan lalulintas 

DTOT  = Tundaan total 

E(East) = Pendekat timur 

emp = ekivalen mobil penumpang 

Fcs = Faktor penyesuaian ukuran kota 

F G  = Faktor penyesuaian untuk kelandaian  

F p  = Faktor penyesuaian untuk kendaraan parkir 

F LT  = Faktor penyesuaian belok kiri 

F RT   = Faktor penyesuaian belok kanan 

FR = Rasio arus / arus jenuh 

F SF  = Faktor penyesuaian untuk kendaraan tak bermotor 

FR crit  = Rasio arus / arus jenuh kritis 

g = Tampilan waktu hijau pada fase 

Hv = Kendaraan berat 

IFR = Rasio arus simpang 

IG = Waktu antar hijau 

LT =  Gerakan belok kiri 

LV  = Kendaraan ringan 

LTI = Waktu hilang total per siklus 

MC = Sepeda motor 

NQ = Jumlah kendaraan antri rata-rata 

NQ1  = Jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya 

NQ2 = Jumlah smp yang datang selama fase merah 

NQMAX = Jumlah kendaraan antri maksimum 
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UM = Kendaran tak bermotor 

W(West) = Pendekat barat 

WA  = Lebar pendekat 

We = Lebar efektif 

WLTOR   =  Lebar jalur belok kiri langsung 
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WKELUAR = Lebar kelua pendekat 
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